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Abstrak
Sejakmasihanak-anak,termasukanak-anakdarisukuJawa.
manusiaitupadaumumnyasudah diperkenalkandenganpuisi.Kenyatannya
untukmemahamimaknapuisi apalagi kalau puisi tersebutpuisi Jawa
tradisional ternyatatidak mudah.Ketidakmudahanitu disebabkanoleh
kekhususanbahasapuisi. Puisi Jawa tradisionaldinyatakanindahjika
terdapatunsurpersajakan.banyakmenggunakankosakataKawi dansesuai
dengankonvensipuisiJawatradisionalyangsudahdisepakati.
Konvensipuisi Jawa tradisionalyangsudahditetapkanyaituadanya
guru wilangan,guru gatra,danguru lagu. Adanyakonvensiyang sudah
ajeg dan tuntutan keindaJian tersebut menyebabkan terjadinya
penyimpangan-penyimpanganbahasa.
Tu/isan ini memaparkanbeberapahal yang berkaitan dengan
estetikadanpenyimpanganbahasadolampuisiJawa tradisional.
A.Pendahuluan
Bahasapuisiberbedadenganbahasatulisanilmiah.Perbedaan
tersebutantaralainpadapuisidigunakanbanyakgayabahasadankata-kata
yangdipilihbanyakyangbermaknakonotatif,sedangkantulisanilmiah
bersifatlugasdankata-katayangdipilihbermaknadenotatif.
Meskipunbahasapuisiberbedadenganbahasailmiah,namunpuisi
bukanlahsesuatuyang bersifatmisteriusyang tidak dapatdiketahui
maknanya.Sesusidenganhakikatkaryasastrataukaryatulispadaumunya,
penyairdalammenulis puisibukansemata-matabertujuanuntukkepuasan
pribadinyasaja,tetapiditujukanpulauntukkepuasanoranglain.Bahkan
dalammasyarakatJawadimasalampau,penyampaianideataugagasanlewat
puisimerupakanhalyangsudahmembudaya.MenurutZoetmulder(1983:22)
kebiasaanmenyampaikani formasidan mewariskanpengalamandari
generasikegenerasilewatpuisibagiorangJawasudahmunculbersamaan
denganmunculnyaKakawinRamayanapadaabadke-IO.Banyaksekalibuah
pikirandannasihat-nasihatparapujanggaJ wayangdisampaikanlewatpuisi.
.Haliniberartibahwapuisibermanfaatpulabagioranglain.
III
- --
112
Sebagaikaryasastra,puisi Jawa tradisionaltentunyatidak dapat
I
IIepasKanaanKonteksbudayayangmelatarbelakangmya.At tsM\j
memberikanpenekananbahwasastramerupakanbagiandarikebudayaan.Karya
sastra dalahrefleksibudaya,tuanganjiwayangdidasarikemapananpikirdan
rasa,perpaduanide dalammemandangduniasekitarnya.Oleh karenanya
sangatlaheratketerkaitansastradenganmasyarakatsebagaipendukungbudaya.
Wellek,(1956:22)danHudson,(1965:12)menyatakanbahwakaryasastra
merupakancerminbudayamasyarakatsuatubangsa.OlebkarenaitupuisiIawa
jugamerupakancerminbudayamasyarakatIawa.
MenurutC. Hooykaas(dalamSastrowardoyo,S. 1980:82)masyarakat
IndonesiapadaumumnyadanmasyarakatIawakhususnyamemilikikebiasaan
mengutarakanpendapatsecaratidaklangsung.Kebiasaanini timbulkarena
kesegananmenyinggungperasaanoranglain,kekhawatiranmerusakepatutan
bergauldankekhawatiranmelanggarnormaadatsebinggasegala.sesuatu
berupayadiungkapkansecarahalusdanindah(Wahab,1991:4)
B.PuisiJawaTradisionat
PuisimerupakanbentukaryasastrayangpalingIDa.Karya-karyabesar
yangbersifatmonumentalsq>ertiMahabharata,Ramayaaa,BbarataYndha,
ditulisdalambentukpuisi.Bentukpuisisejakkelahirannyamenunjukkanbaris-
barisputusyangtidakmembentukkesatuansintaksisepertidalamprosa.Baris-
barisprosaberkesinambunganmembentukkesatuansintaksis.Dalam puisi
terjadikesenyapanantarabarisyangsatudenganbarisyang lain karena
konsentrasibahasayangbegitukuat.Dalamprosakesenyapansemacamitu
dijumpaipadaakhirparagraf(Waluyo,1987:3).Larlk-larikpuisimembentuk
bait,bait-baitmembentukkeseluruhanpuisiyangmembangunkesaf1Ja"makna
didalamkeseluruhanpuisidandipandangsebagaisebuahwacana.Bait-baitpuisi
dapatdisejajarkandenganparagrafdalamsebuahwacana.Puisipadahakikatnya
dibangunolehduaunsurpokok,yaknistrukturfisikpuisiyangberupabahasa
yangdigunakandanstrukturbatinataustrukturmakna,yakti pikirandan
perasaanyangdiungkapkanolehpenyair.
BanyakahlitelahmemberikandefinisimengenaipuisiyangolehWaluyo
(1987:25)definisi-definisitersebutdirangkumsebagaiberikut"Puisiadalah
bentukkaryasastrayang-mengungkapkanpikirandanperasaanpenyairsecara
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imajinatifdandisusundenganmengkonsentrasikansemuakekuatanbahasa
dengan pengkonsentrasianstrukturfisikdanstrukturbatinnya".
Puisi Jawa tradisionalmenurutJ. KatsdanR.D.S. Hadiwidjana
(dalamPadmapuspita,1991:9)memilikikonvensisebagaiberikut:
a.Jumlahbaristiapbaittertentu(gurugatra).
b.Jumlahsukukatasetiapbaristelahtertentu(guruwilanyan)
c.Bunyivokalakhirsetiapbaristelahtertentu(gurulagu)
d.Makna setiapbait hendaknyatelahbulat,tidak terputusdan
dimasukkankedalambaitberikutnya.
e.Penggalanbarishendaknyajatuhpada khirkata(pedhotan)
f. Persajakanbaikasonansimaupunaliterasi,baikhorizontalmaupun
vertikal(purwakanthi).
g.Seringmengandungnamapengarangyangpenempatannyasecara
rahasia,biasanyadinamakansandiasma.
h. Seringmemuatsaatpenulisan(baiksatdimulaiatausaatdiakhiri
penulisan)dalambentuksengkalan.
Tiga butir konvensipertamamerupakankonvensiwajib, yang
membentukstrukturfisik puisi Jawa tradisional.Sedangkanlima butir
konvensiberikutnyamerupakankonvensipelengkapuntukterciptanya
keindahanpuisi.Strukturbatindiciptakanlewatkaraktermasing-masing
metrum,yangdalampenciptaannya,antarastrukturfisikdanstruk1urbatin
dalampuisiJawatradisionaltersebutharnsbetul-betulmenyatu(Waluyo,
1987:15).
SecarakonvensionalpuisiJawatradisionaldibagimenjaditigajenis
yakni:(1)tembanggedhe;(2)tembangtengahan;(3)tembangmacapat.
Padmosoekotjo(1962:2)menyatakanbahwapuisiJawatradisional
yangbiasadalamkesusastraanJawasekarangada15macamsepertiampak
padatabelberikutini:
EstetikadanPenyimpangan...(KuswoEndah)
-- ---
--
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TabelI
PuisiJawaTradisional
Masing-masingmetrum(tembang)mempunyaikaidah
penulisandanwataksendiri-sendirisesuaidengankaidahyangadadalam
konvensibudayaJawa.
Tabelberikutini menunjukkankaidakpokokyangmenjadisyarat
utarnapenulisanmasing-masingmetrumpuisiJawatradisionalataukaidah
yangrnernbentukstrukturfisik,yakni(1)jumlahbaristiapbait(gurugatra);
(2)jumlahsukukatatiapbaris(guruwilangan);dan(3)bunyivokalakhirtiap
baris(gurulagu).
Tabel2.
Metrumjumlahbaristiapbait,jumlahsukukatatiapbaris,danbunyi
vokalakhittiapbaris.
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No. TernbangGedhe TernbangTengahan TernbangCilik
(TernbangMacapat)
1. Girisa Megatruh(Dudukwuluh)Kinanthi
2. Gambuh Pucung
3. Wirangong Armaradana
4. Balabak Mijil
5. Jurudemung Maskumambang
6. Pangkur
7. Sinom
8. Dhandhanggula
9. Durma
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Kaidah-kaidahtersebutmenjadiunsurpokokpenyusunanstruktur
fisikpuisiJawatradisional.Sedangkanuntukstrukturbatin(makna),masing-
masingmetrumtelahmempunyaikarakteristiksendiri-sendiri.
Berikutini dituliskansecarasingkatkarakteristikmasing-masing
metrumtersebutsepertiyangdikemukakanolehPrawiradisastraS. (1991):
31)sebagaiberikut:
EstetikadanPenyimpangan...(KuswoEndah)
-- -- - -
Jumlahsukukatadanbunyivokalakhirtil!Pbaris
Jumlahbarisbait
VII]dalamsatubait I II III IV V VI VII IX X
namametrum
I.Kinanthi 8-u 8-i 8-a 8-i 8-a 8-i - - - -
2.Pucung 12-16-a 8-i 12- - - - - - -
3.Asmanadana8-i 8-a 8-i 8-a 7-a 8-u 8-a - - -
4.Mijil lO-i6-0 lO-i lO-i 6-i 6-u - - - -
5.Maskumamban12-i6-a 8-i 8-a - - - - - -
6.Pangkur 8-a 11-i8-u 7-a 12- 8-a 8-1 - - -
7.Sinom 8-a 80i 8-a 8-i 7-i 8-u 7-a 8-i 12- -
8.0handhanggulalO-i IO-a8-i 7-u 9-i 7-a 6-u 8-a 12- 7-a
9.Durma 12-a7-i 6-a 7-a 8-i 5-a 7-i - - -
10.Gambuh 7-u IO-u12-i 8-u 8-0 "- - - - -
II. Megatruh
(Dudukwuluh)12-18-i 8-u 8-i 8-0 - - - - -
12.Balabak 12-3-i 12-a3-i 12- 3-i - - - -
13.Wirangrong 8-i 8-0 lO-u6-i 7-a 8-a - - - -
14.Jurudemung8-a 8-u 8-u 8-a 8-u 8-a 8-u - - -
15.Girisa 8-a 8-a 8-a 8-a 8-a 8-a 80a8-a - -
- -- --
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Tabel3.KarakteristikMetrum
Di dalampuisiJawatradisional,keduaunsurpembangunpuisi,baik
unsurpembangunstrukturfisik maupununsurpembangunstrukturbatin
membentuksatukesatuanyangsangatpadu.Puisi Jawatradisionaltidak
hanyadisusunolehstrukturbunyi,sukukata,danbaris,namundiaturpula
oleh aturanmaknayang hamsmemenuhisyaratdan sesuaidengan
karakteristikmasing-masingmetrum.Puisitradisionaldinyatakanbernilai
jikasyarat-syaratsepertidiuraikandiatasterpenuhi.
C.EstetikaJawa
Teeuw(1984:357)menyatakanbahwaestetikayanguniversal,dalam
artidapatditerimadanberlakuuntuksenidi segalamasadantempat,belum
ada.Setiapmasyarakatmengembangkanestetikayangsesuaidengan
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No NamaMetrum Karakteristik
1. Kinanth Senang,mencerminkankasihsayang
2. Pucung Sesukahati,jenaka
3. Asmaradana Sedih,mencerminkankasihsayang
4. Miiil Sedih.iba,mencerminkanci takasihdannasihat
5. Maskumambang Sedih,iba,mencerminkanpenyesalan
6. Panglcur Bergairah,keras,marah
7. Sinom Cekatan,mencerminkankasihsayang
8. Dhandhanf!J!Ula Gembira,menvenangkan,luwes
9. Durma Keras,marah,bergairah
10. Gambuh Kekeluargaan,mencerminkannasihat
11. MeJ!atruh Sedih.prihatin.Menvesal,pasrah
12. Balabak Keras.berwibawa
13. WiranwonJ! Anggun,berwibawa
14. JurudemunJ! Jenaka,lincah,agakkocak
15. Girisa Gagah.sentosa,berwibawa
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kebudayaannya.Estetikaitudapatdieksplisitkanatauimplisitdalamsastra
dankebudayaanmasyarakattersebut.Bahkan perbedaandanpertentangan
pendapatdariparaahlitentangestetikadewasainisemakinsengit(Teeuw1984:
353).Hal inibergantungpadafilsafat,sosial,politik,danetikadariparaahli
yangbersangkutan.
Namun demikianada konsepsiestetikayang secaraemplisit
terkandungdalampuisiJawaKunayangbanyakmengilhamiestetikaJawa
dewasaini.KonsepsiestetikapuisiJawaKunatersebutdapatdiketahuiberkat
studiProf.Zoetmuuderatasdasarpenelitianpuluhantekskakawinyangdiberi
judul "Religio Poetae" (dalamTeeuw,1984:355) yang antaralain
menjelaskanbahwa:
"Bagipenyairpersatuandengandewakeindahansekaligusmenjadi
saranadansasaran.Saranauntukmenciptakaryayangindah,yaitu
kakawinnya,dansasaran,sebabdenganpraktikyangterus-menerus
dia akanmencapaimuksa,kelepasanakhirdalampersatuanitu.
Kakawinsebagaisaranauntukmencapaitujuanakhirtersebutdapat
dibandingkandenganYantradalampraktikYogadalamagamaTantra.
YantradalahwadahtempatsangDewaturundalampenjelmaan,agar
menjadiobjekpemujaanbagi sangYogin.Dalamkakawinyang
melaksanakankeindahan(wadahyang dengankata dan bunyi
membentukdanmenjelmakankeindahan,agardapatmenjadiwadah
sangDewa dan sekaligusobjek untukorangyang membaca,
membacakandanmendengarkankakawinitu).
DaripemyataanZoetmulderdi atasdapatdilihatbahwadi dalam
kegiatansastra,seorangKawi (penuliskakawin) sepertihalnyaYoga.
ApabilaseorangYogaberusahamencapaikesatuandengandewanyasehingga
mencapaialamkelepasan,makadi dalamkegiatansastraseorangpenyair
lewatpenciptaankaryasastranyaberusahabersatudengandewakeindahan
sehinggaiamencapaialamkelepasanataupembebasanyaknipembebasan
darijeratyangmenahanmanusiadiduniainisertapembebasandarilingkaran
kalahiranulangsepertihalnyatujuanakhirsetiapYogi(Sudewa,1991:25).
Uraiandiatasmenjelaskanmengenaikonsepsiestetikayangterdapatdalam
puisiJawaKuna.
Untukmengetahuinormaestetikadalampuisi Jawa tradisional,
berikutini akandikutipkanbeberapabaitawaldaribeberapapuisiJawa
tradisionalyang mencerminkanpandanganpujanggamengenaikarya
sastranya,yangberbunyisebagaiberikut:
(I )BaitawalSeratNitipraja(R.Ng.YasadipuraII)
EstetikadanPenyimpangan...(KuswoEndah}
-- -
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(a) Kadyaanilemsegarageni,
Duklinakyanpanyarike,
Nitipraja ingapus,
Deningmindhaprasidhangawi,
Amiyatingsarira,
Ang/engkarengpunggung,
Kumawipaksautama,khyehningjanmaprawitatanwinigati,
Kedahinga/emwignya.
(b) Hartihartatiper/upa/upi,
Jurang sengkandharatanlinakyan,
Ewuhkangmunggwengsanane,
Mangkanaingtumuwuh,
Dipunemutkramaningdadi,
Satataningwongpraja,
Denkaptikawengku,
Rehningamawisujana,
Silakramarempungendipunnastiti,
Dadyasaekapraya.
Teriemahannya:
(a) Laksanamenyelamdilautanapi,
Rasahatiapabiladirumuskandenganhitungan,
tahunsangkalasaatmenyusuntulisanini,
Seratnitiprajadigubah,
olehseorangyangberlagakmenjadipujanggaunggul,
namunpadawaktumelihatdirinya,
menjaditerkulaiputusadakarenamerasabodoh,
Berlagakbagaikanpujanggamemaksadiriberbuat,
Keutamaandanbanyakorangcendikiatidakdihiraukan,
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Sebabdirinyaingindipujisebagaiorangpandai.
(b) dalamhalmaknakeindahandancontohsuatuaturanuntukitu
jurang,tebing,dandaratandilampaui,dansegalakesulitanyang
ditemuidi tempat.Makahendaknyasemuaorang,ingatakan
aturanyang pantas,aturanorang hidup di masyarakat,
hendaknyadipahamidandipegang,sebabmengandungderajat
yangtinggi,demikianpulaaturansopansantunhendaknya
dipahamidengancermat.
(2)BaitawalSeratWulangReh(PakuBuwanaIV)
Pamedharewasiianingati,
Cumanthakaan~up~angg~
Dhat mudhaing batine,
Nanging kedahginunggung,
Datan weruhyen kehngesemi,
Ameksaangrumpaka,
Basa kangkalantur,
Tuturkangkatula-tula,
TInalaten rinuruh kalawan ririh,
Mrih padhanging sasmita.
Teriemahannya:
Saatmengungkapkanjaranyangadadi dalamkalbu,berlagak
meniruseorangpujangga,meskipundalamhatimerasasangat
bodoh,tetapiberhasratmintadipuji,tidaksadarbahwabanyak
orangyangtersenyum(tidaksenang)namuntetapmemaksadiri
untukmengubah,bahasayangsudahlunturmaknanya,nasihat
yangsudahmemudar,dengansabardiungkapkankembalisecara
hati-hati,agarajaranyangterkandungdi dalamnyamenjadi
terangsekali.
(3)BaitawatSeratWedhatama(MangkunegaraIV)
EstetikadanPenyimpangan...(KuswoEndah)
- --
---
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Mingkar-mingkuringukara,
'rana Karenan maraz SIWI,
Sinawungresminingkidung,
Sinubasinukarta,
Mrih kretartapakartiningngelmuluhung,
KangtumrapnengtanahJawi,
Agamaagemingaji.
Teriemahannya
Biarlahtidakruntutkalimatnya,
Sebabsemuaitudisoronginginmendidik,
Oirangkaidalambentuknyanyianyangindah,dipujadandilengkapi,
Agarberwibawailmuyangluhur,
YangditerapkandalammasyarakatJawa,
Menjadipegangandanperlengkapankerajaan.
Oari baitawalbeberapapuisi Jawadi atastampakbahwapara
pujanggadidalammenyusunpuisinyamerasamelakukantugasyangsangat
berat.Oi dalamSeratNitiprajamisalnya,pengarangmengupampamakan
dirinyaseakanmenyelamdi lautanapi (kadyaani/emsegarageni).Pada
waktupengumpulanbahantulisannyapengarangmencurahkantenaga
menempuhperjalananpanjangdenganmenurunijurang,naiktebing,dan
menjumpaibanyakkesulitandi berbagaitempat(jurangsengkandharatan
linakyan,ewuhingmunggwengsanane).Namunsemuaitutetapdilakukan
dengantujuanmengingatkanpembacakanpentingnyakehalusanbahasa,
danmenegakkanaturandi masyarakat(emutkramaningdadi,satataning
wongpraja).TersiratdalamSeratNitiprajabahwapenyairmengumpulkan
bahantulisannyadenganmengembarakesana-kemarisebabahantulisanitu
tersebardimasyarakatluas.
OalambaitawalSeratWulangRehdanSeratWedhatamaterlihat
adanyakata-katayangmenunjukkankerendahanhatipenulis,meskipun
penuliskeduapuisi di atasadalahraja y~ituPaku BuwanaIV dan
MangkunegaraIV. Paku BuwanaIV dl bait awalSerat WulangReh
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menyatakanbahwadirinyamerasasombongkarenainginmenirukarya
seorangpujangga(cumanthakaanirupujangga),seakantidaktahubanyak
orangyangtersenyum asamtidaksenang(datanweruhyenkehngesemi).
SepertihalnyadalamSeratNitiraja,tersiratpuladalamSeratWulangReh
bahwamenghidupkantradisilamayangsudahlunturdanberserakanadalah
tugaseorangpujangga(basakangkalantur,tuturkangkatula-tula).
OalamSeratWedhatama,MangkunegaraIV merasabahwakalimat
gubahannyatidak teratur(mingkar-mingkuringukara), namuntetap
ditulisnyajuga denganmiat untukmendidikanak.Selain itu, penulis
bertujuanpulaagarfungsilmuyangluhuritutetapberwibawadimasyarakat,
dalamartidipahamimaknanyadankemudiandijadikanpegmganhidup.
ApabilaMangkunegaraIV berpendapatbahwasusunankalimat
dalamSeratWedhatamatidakteratur,hal itu membuktikanbahwanilai
keindahanbahasasangatdijunjungtinggi.
D.PenyimpanganBahasadalamPuisiJawaTradisional
Oalammenyusunpuisi,penyairmemilikikeleluasaanyangoleh
Teeuwdisebutnyasebagail centiapoetarum(Teeuw,1984:72).Keleluasaan
ini dimaksudkanagarstrukturlahirdanstrukturbatinpuisidapaterpenuhi.
OemikianpulahalnyadenganbatinpuisiJawatradisional,sebagaisuatu
strukturutuh,puisiJawatradisionaltidakhanyadiaturolehstrukturbunyi,
sukukata,danbaris,namunditentukanpulaolehaturanmaknaters~ndiriyang
harusmemenuhisyaratyaituperpaduanantarastrukturlahirdanstruktur
batin.Meskipunaturankebahasaansudahmemenuhisyarat,jika aturan
maknatidakdipenuhi, makapuisiJawatradisionaltersebuttidakbemilai
(Waluyo,1987:25).
Adanyakebebasanpenyairmenyebabkanterjadinyapenyimpangan-
penyimpanganbahasayangdijumpaidalampuisiyangolehGe.offreyLeech
(dalamwaluyo,1987:68) disebutkanadanya9 penyimpanganbahasa.
Penyimpanganbahasatersebutialah: (1) penyimpanganleksikal;(2)
penyimpangansemantis;(3) penyimpangansintaksis;(4) penyimpmgan
dialek; (5) penggunaanregister;(6) penyimpanganhistoris;dan (1)
penyimpangangrafologis.
(a)Penyimpanganleksikal
EstetikadanPenyimpangan...(KuswoEndah)
--- - - ---
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Yang dimaksuddengan penyimpanganleksikal ialah
yang digunakan sehari-hari. Penyair memiliki kebebasan
menggunakankata-katayangsesuaidenganungkapanjiwanyaatau
kata-katayangdipilih itu disesuaikandengantuntutanestetika.
DalampuisiJawatradisional,kata-katayangdipilihpenyairbiasanya
diambil dari sinonimnya. Pemilihannya didasarkan atas
pertimbanganmakna,jumlahsukukata,danpersamaanbunyibaik
asonansimaupunaliterasidengankata-katalainnyadalampuisi
tersebut.Sebagaicontohuntukkatabulanpenyairdapatmemilihsatu
diantarasinonim(dasanama)katabulanyaitu:sasadhara;candra;
wulan;sasi;sitengsu;sitaresmi;danyanglainnyalagi.
(b)Penyimpangansemantis
Maknakata-katadalampuisitidakselalusarnadenganmakna
kata-katadalambahasasehari-hari.Demikianpula tidak ada
kesamaanmaknakonotatifdaripenyairyangsatudenganpenyair
lainnya.Sebagaicontohkataukaradalammingakar-mingkuring
ukara(Wedhatama)yangdipiliholehMangkunegaraIV tidaksarna
dengankatarurahpengrehingukara(dalamKalatidha)yangdipilih
olehRanggawarsita.
(c)Penyimpanganfonologis
Untuk kepentinganrima, penyair sering mengadakan
penyimpanganbunyi.DalampuisiJawatradisionalpenyimpmgan
fonologisini seringkalidimaksudkanuntukmenyesuaikanbunyi
vokal akhir agar sesuaidengankonvensimetrumpuisi Jawa
tradisionalyang dipilih.MisalnyakataMataramseringdiganti
dengankataMatarumatauMatawisdengantujuanagarvokalakhir
sesuaidengangurulagudarimetrumpuisiyangdipilih.
(d)Penyimpanganmorfologis
Dalampenulisanpuisi Jawa t~asdisional,penyimpangan
morfologisdimaksudkanu tukmemenuhikonvensijumlahsukukata
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dalamtiap(guruwilangan).Kata-katayangberawalanan;am;any
danang(hanuswara)jika ditulisdenganhurufJawa,makaawalan
nasaltersebutdihilangkan.Konvensipenulisansecamitu dalam
sastraJawadisebutdayasastra.Contohlainmengenaipenyimpangan
morfologisdalampuisiJawatradisionalialahenulisanduasukukata
menjadisatusukukatamisalnyakataduwe"memiliki"ditulisde
seringkaliduakatadigabungmenjadisatukatayangdisebutdengan
garban.Contohgarbanmisalnyakatabudidankatahayudigabung
menjadibudyayu.
(e)Penyimpangansi taksis
Kata-katadalampuisidisusunbukanuntukmembangun
kalimat,tetapimembentuklarik-Iarikpuisi,danlarik-la-iktersebut
membentukbait-baitpuisi.OalampuisiJawatradisionalsatubait
puisiterdiriatassejumlahbarissesuaidengankonvensimetrumpuisi
yangditulis.Tiap-tiapbaristerdiriatasejumlahsukukatayangsudah
terstentupulajumlahnya.Kata-katayangdipilihdapatdisusunsecara
terbaliktidakharnsmengikutikonvensipenulisankaidahsintaksis
yangbenar.SebagaicontohbarispertarnadarisebuahbaitpuisiJawa
tradisionalberbunyiAnomanmalumpan sampun(Anomansudah
melompat).Akantetapiuntukmemenuhikonvensigurulaguyang
harnsberakhir/u/makadipilihcarapenulisansecaraterbalikyang
dalamkonvensisastraJawadinamakanba/iswara.
(f) Penggunaandialek
Penyair padadasamyaingin mengungkapkanisi hatinya
secaratuntas.Oalampuisi Jawa tradisionalkadang-kadangmuncul
dialektertentu,misalnyadialekbagonganyangbelumtentudipahami
olehpembaca.Misalnyasajadigunakankataboyayangartinyatidak;
leulup"anakku",danlainsebagainya.
(g)Penggunaanregister
Registerialahragambah.asayangdigunakanolehkelompok
atauprofesitertentudalammasyarakat.OalampuisiJawatradisional
EstetikadanPenyimpangan...(KuswoEndah)
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seringdigunakanistilah-istilahtertentuyangtidakdiketahuisecara. 11 ..
dihasilkandarihubungangelapdisebut/embupeteng.Adapulaistilah
lain untukorangyangselalumenjawabya apabiladitanyayaitu
PamanDop/ang.
(h)Penyimpanganhistoris
Penggunaankata-katayangberasaldaribahasaJawaKuna
yangsudahtidakdipahamidantidakdigunakandalambahasasehari-
hari. Penggunaankata-katasemacamitu dimaksudkanuntuk
mempertinggiestetika.Misalnyapenggunaankatakuneng"alkisah".
(i)penyimpangangrafologis
yang dimaksud dengan penyimpangangrafologis ialah
penyimpanganpenulisankata-kata,kalimat,larik,danbaitdmm
puisidarikaidahyangberlaku.DalampuisiJawatradisional
penyimpangangrafologismerupakankaidahkonvensipenulisan
tersendiriyaitu:
(a)Tiaptiapbaitterdiriatasejumlahbarissesuaidenganmetrumnya.
(b)Tiap-tiapbaristerdiriatassejumlahsukukatayangsudahtertentu
sejumlahdandalampenulisannyadiakhiridengantandakoma,
(c)Bunyivokalakhirdaritiap-tiapbarisharusesuaidengankaidah
yangberlakudaritiap-tiapmetrumpuisiyangdipilih.
(d)Hurufpertamadaribarispertamadalamtiapbaitditulisdengan
menggunakanhurufkapital.
(e)Tandatitikdiletakkansesudahbaristerakhirdaritiap-tiapbait.
E.SimpulandanImplikasi
Dariuraiandiatastampakbahwaunsurestetikadanpenyimpangan
bahasamerupakanfaktoryangsangatpentingdalampuisiJawatradisional.
Unsurestetikatersebutantaralainkehalusanbahasadenganmenggunakan
bahasaJawa ragamkramaa/us atau~ahasaKawi, keteraturanbunyi,
(purwakanthi)danpemilihankosa-katayangtepatuntukmengikutikeajegan
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konvensiyangsudahdisepakati.
PenyimpanganbahasadalampuisiJawatradisionaldilakukandengan
tujuanagar strukturlahir dan strukturbatin puisi dapatterpenuhi.
Penyimpanganbahasatersebut ialah (1) penyimpanganleksikal; (2)
peenyimpangansemantis;(3) penyimpangansintaksis;(4) penyimpangan
dialek; (5) penggunaanregister;(6) penyimpanganhistoris;dan (7)
penyimpangangrafologis.
Implikasidariuraiandiatasialahuntukmemahamimaknapuisiperlu
dilakukandenganmengenallebihbanyakosakataJawaragamkramakosa
kataJawadaribahasaKawisertalebihmenguasaijenis-jenispenyimpangan
denganmenguasaikonvensipuisiJawatradisional.
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